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ABSTRAK

Muhamad Nur Misbahul Fuad. 2009. Pengaruh Sistem Kompensasi dan Kepemimpinan Kepala Desa terhadap Kinerja Perangkat Desa di Kecamatan Karangrayung Kabupaten Grobogan. Skripsi. Manajemen. Fakultas Ekonomi. UNNES. Pembimbing I. Prof. Dr. Joko Widodo, M.Pd, Pembimbing II. Dra. Nanik Suryani, M.Pd.
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Kinerja Perangkat desa merupakan salah satu penentu keberhasilan pelaksanaan pemerintahan di desa. Berdasarkan data yang diperoleh pada tahun 2008, terdapat indikasi menurunnya kinerja perangkat desa yang dilihat dari tingginya tingkat kemangkiran kerja. Sistem kompensasi dan Kepemimpinan Kepala Desa diduga mempengaruhi tingkat kinerja perangkat desa sehingga perlu dikaji sejauh mana pengaruh indikator tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh sistem kompensasi dan kepemimpinan Kepala Desa terhadap kinerja perangkat desa baik secara simultan maupun parsial. 

 Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Teknik pengumpulan data dengan metode observasi, dokumentasi, dan penyebaran kuesioner terhadap 136 responden dengan menggunakan teknik Proportionale Stratified Random Sampling. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah sistem kompensasi (X1) dengan 4 indikator dan kepemimpinan Kepala Desa (X2) dengan 7 indikator,  dan variabel terikat kinerja perangkat desa (Y) dengan 8 indikator. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem kompensasi dan kepemimpinan Kepala Desa berpengaruh secara simultan terhadap kinerja perangkat desa sebesar 52,10% . Kepemimpinan Kepala Desa secara parsial memiliki pengaruh yang lebih besar (27,8%) daripada sistem kompensasi (25,9%). Dapat disimpulkan bahwa kedua indikator memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja baik secara parsial maupun simultan. 

Dapat disimpulkan bahwa kedua indikator memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja baik secara parsial maupun simultan. Secara simultan sistem kompensasi dan kepemimpinan secara bersama-sama memiliki pengaruh yang agak rendah terhadap kinerja perangkat desa. Yang berarti bahwa jika sistem kompensasi dan kepemimpinan ditingkatkan maka akan berpengaruh positif terhadap kinerja bawahan dengan pengaruh agak rendah. Dimungkinkan masih ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi yang memiliki pengaruh yang lebih tinggi daripada kedua faktor diatas seperti teknologi, lingkungan fisik, serta iklim dan budaya organisasi. 

































